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Pendidikan dapat diartikan sebagai proses kegiatan mengubah perilaku individu kearah kedewasaan dan
kematangan. Pendidikan merupakan pemberdayaan sumber daya manusia. Makna pendidikan adalah
memberikan kebebasan kepada seseorang untuk mengembangkan dirinya sendiri sesual dengan potensi
pendidikan nasional. Guru yang berkualitas, profesional dan berpengetahuan, tidak hanya berprofesi
sebagal pengajar, namun juga mendidik, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik. Berdasarkan Standar Nasional Kependidikan, guru harus memiliki empat
kompetensi dasar yaitu kompetensi pedagogis, kompetensi sosial kompetensi kepribadian, dan
kompetensi profesional. Namun, kompetensi-kompetensi yang dimiliki guru s3at ini masih terbatas,
sehingga diperiukan suatu upaya untuk mengoptimalkan kompetensi-kompetensi tersebut.
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Pendidikan dapat diartikan sebagai tiga peranan vyaitu sebagal pengajar,
proses kegiatan mengubah perilaku individu pembimbing dan administrator kelas.
w kedewassan dan kematangan Guru sebagai pengajar berperan datam
Pendidikan merupakan pemberdayaan sumber R dn melaksanakan
00 SN AN pEe—— A pembelajaran. Oleh sebab ity guru dituntut
memberikan kebebasan kepada seseorang ;

e Sordi Sadat untuk menguasai seperangkat pengetahuan
untuk mengembangkan diriny dan keterampilan mengajar. Guru sebagai
dengan potensi yang dimilikinya sendiri.

¥ pembimbing diharapkan dapat memberikan

'nendnihn 'memwhn aspek bantuan kepada siswa dalam memecahkan
terpenting untuk dimiliki oleh setiap umat masalah yang dihadapi. Makna pendidikan
manusia. Karena dengan pendidikan dapat adalah memberikan kebebasan kepada
menciptakan perubahan sikap yang bak pada seseorang untuk mengembangkan dirinya
diri seseorang. Pendidikan mempunyai dua sendiri sesuai dengan potensi yang dimilikinya
proses utama yaitu mengajar dan diajar. Kekakuan harus diatasi dengan memberikan
Mengajar ditingkat pendidikan formal biasanya kebebasan kepada peserta didik,
dilakukan oleh seorang guru.
* Dosen PGSD AP UNIMED
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Guru yang bermutu dan profesional menjadi
tuntutan masyarakat seiring dengan tuntutan

didik di sekolah Profesi guru merupsian bidang
pekerjaan khusus sesuai dengan bidangnya.
Pada BAB Wil Pasal 7 Undang-undang Rl No 14
2005 dijelaskan bahwa profesi guru dan dosen

keprofesionalan; f) memperoleh penghasilan
yang ditentukan dengan prestas kerja; g)
memiliki kesempatan untuk mengembangian
keprofesionalan secara berkebanjutan dengan
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belajar sepanjang hayat; h} memiliki jaminan
periindungan hukum dalam melaksanakan
tugas keprofesionalan; I} memiliki organisasi
profesi yang mempunyai  kewenangan
mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas
keprofesionalan guru.

Guru sebagai pendidik adalah
seorang yang berjasa besar terhadap
masyarakat dan bangsa. Tinggi rendahnya
kebudayaan masyarakat, maju  atau
mundumya tingkat kebudayaan suatu
masyarskat dan negara sebagian besar
bergantung pada pendidikan dan
pembelajaran yang diberikan oleh guru-guru.
Makin tinggi pendidikan guru, makin baik pula
mutu pendidikan dan pengajaran  yang
diterima anak, dan makin tinggi puls derajat
masyarakat. Oleh sebab tu guru harus
berkeyakinan dan bangga bahwa ia dapat
menjalankan tugas itu dan Dberusaha
menjalankan  tugas kewajiban  sebaiknya
sehingga dengan demikian masyarakat
menginsafi sungguh-sungguh betapa berat dan
mudianya pekerjaan guru.

Pekerjaan sebagal guru adalah
pekerjaan yang mufia, baik ditinjau dari sudut
masyarakat dan negara maupun ditinjau dari
sudut keagamaan. Tugas seorang guru tidak
hanya mendidik.

Beberapa sikap dan sifat, karakter
yang baik yang sangat penting dimifiki oleh
seorang pendidik adalah sebagai berikut: 1)
Adid, seorang guru harus adil dalam
memperiakukan anak-anak didik harus dengan
cara yang sama, misalnya dalam hal memberi
nilai dan menghukum anak; 2) Percaya dan
suka terhadap murid-muridnya Seorang guru
harus percaye terhadap anak didiknya, Ini
berarti bahwa guru harus mengakui bahwa
anak-anak adalah makhluk yang mempunyai
kemauan, mempunyai kata hati sebagai daya
jiwa untuk menyesali perbuatannya yang
buruk dan menimbulkan kemauan wntuk
mencegah hal yang buruk; 3) Sabar dan rela

berkorban Kesabaran merupakan syarat yang
sangat diperlukan apalagi pekedaan guru
sebagail pendidik. Sifat sabar periu dimiliki guru
baik dalam melakukan tugas mendidik maupun
dalam menanti jerih payshnya; 4) Memiliki
wibawa terhadap anak-anak. Tanpa adanya
gezag pada pendidik tidak mungkin pendidikan
itu masuk ke dalam sanubari anak-anak. Tanpa
kewibawaan, murid-murid hanya  akan
menuruti  kehendak dan perintah gurunya
karena takut atau paksaan; jadi bukan karena
keinsyafan atau karena kesadaran dalam
dirinya; S) Penggembira, seorang guru
hendakiah memiiiki sifat tertawa dan suka
muridnya. Sifat ini banyak gunanya bagi
seorang gury, antara lain akan tetap memikat
perhatian anak-anak pada waktu mengajar,
anak-anak tidak lekas bosan atau lelah. Sifat
humor yang pada tempatnya merupakan
pertolongan untuk memberi gambaran yang
betul dari beberapa pelajaran. Yang penting
lagi adalah humor dapat mendekatkan guru
dengan muridnya, seolah-olsh tidak ada
perbedaan umur, kekuasaan dan
perseorangan. Dilihat darl sudut psikologi,
setiap orang atau manusia mempunyai 2 naluri
(insting): (1} naluri untuk berkelompok, (2)
nalurl suka bermain-main bersama. Kedua
naluri itu dapat kita gunakan secara bijaksana
dalam tiap-tiap mata pelajaran, hasiinya akan
baik dan berlipat ganda; 6) Bersikap baik
terhadap guru-guru lain, suasana baik diantara
guru-guru nyata darl pergaulan ramah-tamah
mereka & dalam dan di luar sekolah, mereka
saling menolong dan kunjung mengunjungi
dalam keadaan suka dan duka. Mereka
merupakan keluarga besar, keluarga sekolah.
Terhadap anak-anak, guru harus menjaga
nama baik dan kehormatan teman sejawatnya.
Bertindaklah bijaksana jika ada anak-anak atau
kelas yang mengajukan kekurangan atau
keburukan seorang guru kepada guru lain; 7}
Bersikap baik terhadap masyrakaTugas dan
kewafiban guru tidak hanya terbatas pada
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Selain halt-hal tersebut di atas Good & Brophy
dalam Praitno (2002}, menghimpun berbagai
temuan tentang harpan siswa terhadap gury,
sebagai berikut: Pertama, profil guru yang
diharapkan siswa yelituc  periang, suka
berteman, beremosi matang, jujur dan ikhiss,
dapat dipercaya, sehat mental, dapat
menyesuaikan dirl; kedus sikap guru yang

dalam kebiassan berfikir dan bertindak.
Berdasarian Undang-undang No. 14

Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pada

BAB IV kualifikasi dan kompetensi, pasal 7 ayat
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kompetensi kepribadian dan kompetensi
profesional. Usman (2002) membedakan
kompetensi guru menjadi  dua, yaitu
kompetensi pribadi dan  kompetensi
profesional. Kemampuan pribadi meliputi: 1)
kemampuan mengembangkan kepribadian, 2)
kemampuan berinteraksi dan berkomunikasi,
(3) kemampuan melaksanakan bimbingan dan
penyuluhan. Sedangkan kompetensi
profesional meliputi: (1) Penguasaan terhadap
landasan kependidikan, dalam kompetensi ini
termasuk (a) memahami tujuan pendidikan, (b}
mengetahul fungsi sekolah di masyarakat, (c)
mengenal prinsip-prinsip psikologi pendidikan;
(2) Menguasai bahan pengajaran, artinya guru
harus memahami dengan baik materi pelajaran
yang diajarkan. Penguasaan terhadap materi
pokok yang ada pada kurikulum maupun
bahan pengayaan; (3) Kemampuan menyusun
program  pengajaran, kemampuan  ini
mencakup kemampuan menetapkan

pembelajaran; dan (4) Kemampuan menyusun

perangkat penilaian hasii belajar dan proses

pembelajaran.

Kompetensi kepribadian, yaitu bahwa
gury hendaknya memiliki kepcibadian yang
mantap dan stabil, dewasa, arif, berwibawa,
dan berakhlak mulia. Didalamnya jugs
diharapkan tumbuhnya kemandirian guru
dalam menjalankan tugas serta senantiasa
terbiasa membangun etos kerja. Hingga semua
sifat ini memberikan pengaruh positif terhadap
kehidupan guru dalam kesehariannya. Jika kita
mengacu kepada standar nasional pendidikan,
kompetensi  kepribadian-kepribadian  guru
meliputi:

1. Memiliki kepribadian yang mantap dan
stabil, yang indikatornya bertindak sesuai
dengan norma hukum, norma sosial.
Bangga sebagai pendidik, dan memiliki
konsistensi dalam bertindak sesuai
dengan norma.

2. Memiliki kepribadian yang dewasa,
dengan ciri-ciri menampilkan kemandirian
dalam bertindak sebagai pendidik yang
memiliki etos kesja.

3. Memiliki kepribadian yang arif, yang
ditunjukkan dengan tindakan yang
bermanfaat bagi peserta didik, sekolah
dan masyarakat serta menunjukkan
keterbukaan dalam  berpikir dan
bertindak.

4. Memiliki kepribadian yang berwibawa,
yaitu perilaku yang berpengaruh positif
terhadap peserta didik dan memiliki
perilaku yang disegani.

5. Memiliki akhlak mulla dan menjodi
teladan, dengan menampilkan tindakan
yang sesuai dengan norma religius (iman
dan takwa, jujur, khias, suka menolong),
dan memiliki perilaku yang diteladani
peserta didik. {UU No 14/2005.)

Kompetensi  kepribadian  merupakan
kemampuan personal yang mencerminkan
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif
dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta
didik, dan berakhlak mulia. Kepribadian yang
mantap dan stabil memiliki indikator esensial;
bertindak sesuai dengan norma hukum;
bertindak sesual dengan norma sosial; banggs
sebagai guru; dan memiliki konsistensi dalam
bertindak sesuai dengan norma. Kepribadian
yang dewasa memiliki indikator esensiak
menampilkan kemandidan dalam bertindak
sebagai pendidik dan memiliki etos kerja
sebagai guru. Keprbadian yang arif memiliki
indikator esensial: menampllkan tindakan yang

memiliki peritaku yang disegani. Akhlak mulia
dan dapat menjadi teladan memiliki indikator
esensial: bertindak sesuai dengan norma
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refigies (iman dan tagqwa, jujur, ihias, sula menchah secars kritis, serta eatif dan
menoclong), dan memiliki perilaky yang inowatif dalam menyampaikan maten.
diteladani peserta didik. Pada prinsipnya profesionalisme guru
Sehin kompetensi kepribadian, ada satu adabah guru yang dapat menjalankan tugasnys
tompetens! yang penting dan wajb dimifiki secara profesional, yang memiliki ciri-cri
oleh seorang guru, Yaitu kompetensi antars kein: AhK di Bidang Teori dan Praktek
profesional. Kompetensi profesional Keguruan. Guru profesional adalah guru yang
merupakan penguasaan materi pembelajaran menguasal imu pengetahuan yang diajarkan
secara ks dan mendalam, yang mencakup dan 3hi mengajamya (menyampaikannya).
penguasaan materi kurikulum mata pelajaran Dengan kata lain guru profesional adalah guru
di sekolah dan substansi kellman yang yang mampu membeiajarkan peserta didikny2
menaungl materinga, serta penguassan tentang pengetahuan yang dikuasainya dengan
terhadap  struktur  dan  metodologi baik.
keilmuannya. Menguasal substansi kedmuan Guru profesional memiliki latar belakang
yarg teriait dengan bidang studi memiliki pendidikan keguruan yang memadai, keahiian
struktur, konsep dan metode kellnuan yang pendidikan  keguruan  tertenty, dan
menzungi tau koheren dengan materi 3jar; kemampuan tersebut tidak dimiiki oleh warga
memahami hubungan konsep antar mata masyarakat pada umumaya yang tidak pemah
pelajaran terkait; dan menerapkan konsep- mengkuti pendidikan kegunsan. Ads beberapa
konsep kedmuan dalam kehidupan sehari-harl. peran yang dapat diskukan guru sebagal
Menguasai struktur dan metode kellmuan tenags pendidik, antara lkain: (3) sebagai
ngkah penefitian dan kajlan kritis untuk membimbing dan melatih, (b) pekeda
memperdaiam pengetahuan 3tauv  maten kemamsiaan dengan fungsi dapat
bidang studi. Banyak ahli pendidikan yang mecealisasikan seluruh  kemampuan
m;&mmm kemanusiaan yang dimiliki, (c) sebagai petugas
dgunatan kompetensi  akademik. kemashalzkatkatan dengan mengaiar
kompetensi guru tersebut di atas. warga negara yang baik. Peran guru ini seperti
Kompetensi yang pafing utama adalsh menuntut pribadi harus memiliii kemampuan
kemampuzan mengajar dan mendidik, yang juga managerial dan teknis serta prosedur kerja
disebut sebagai kompetensi profesional. Guru sebagai ahii serta keikhlasan bekerfa yang
sebagal profesi atau bidang pekerjaan yang dilandaskan pada panggian hatl  untuk
dijalani, tak dapat hanya menyorot sisi melayani orang lain.
kompensasi material semata. Ada hat-hal yang Melaksanakan Kode £tk Guru, sebagai
sepontasnya  dipenuhi oleh profesi guru. jabatan profesional guru dituntit untuk
Diastaranys menguasal bidong studi yang memiliki kode etik, seperti yang dinyatskan
disjarkan, memahami materi, struktur, dan dalam Konvensi Nasional Pendidian | Tahun
konsep, serta mampu menerapkannya datam 1988, behwa profesi adalsh pekerjaan yang
kehidupan sehaci-hari. Guru dapat dinilai mempunysi kode etk yaitu norma-norma
pengembangan wawasan dan lmu, mampu ki serta dihargai oleh masyerakat Kode




dalam membangun masyarakat untuk
mencapai kemajuan. Guru sebagai tenaga
pendidikan memiliki peran penting dalam
mencerdaskan kehidupan masyarakat
tersebut. Untuk itulah guru dituntut memiliki
pengabdian yang tinggi kepada masyarakat
khususnya dalam membetajarkan anak didik.

Bekerja atas panggilan hati nurani. Dalam
melsksanakan tugas pengabdan pada
masyarakat hendaknya didasari atas dorongan
2tau panggilan hati nurand. Sehingga guru akan
merssa semang dalam melaksanakan tugas
berat mencerdaskan anak didik. [Agung, 2005 :
2)

Menghadapi tantangan demikian, maka
diperiukan guru yang benar-benar profesional.
HAR Tiaar membesikan empat dri utama
agar seorang guru terkelompok ke dalam guru
yang profesional. Masing-masing adalah:

1 memilili kepribadian yang matang dan
berkembang (moture ond developing
personalitiy);

2. mempuny2i keterampilan membangiitkan
minat peserta didik;

3. memiiki penguasaan lmu pengetahuan
dan t=knologi yang kuat; dan
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Dengan adanya pengembangan
profesionalisme guru, maka peranan guru
harus lebih ditingkatkan. Guru tidak hanya
disanjung, dihormati, disegani, dikagumi,
diagungkan, tetapi guru  harus  lebih
mengoptimalkan rasa  tanggungjawabnya.
Peranan guru sangat penting dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa.

Upaya meningkatkan profesionalisme
gury menurut Gerstner dkk., peranan guru
tidak hanya sebagai teacher (pengajar), tapi
guru harus berperan sebagai:1) Pelatih (cooch),
guru yang profesional yang berperan ibarat
pelatih olah raga. 1a lebih banyak membantu
siswanya dalam permainan, bedanya
permainan itu adalah belajar (gome of
learning) sebagai pelstih, guru mendorong
siswanya untuk menguasai alat belajar,
memotivasi siswa untuk bekerja keras dan
mencapal prestasi  setinggi-tingginya; 2)
Konselor, guru akan menjadi sahabat siswa,
teladan dalam pribadi yang mengundang rasa
hormat dan keakraban dari siswa, menciptakan
suasana dimana siswa belajar dalam kelompak
kecil di bawah bimbingan guru; 3) Manajer
belajar, guru akan bertindak ibarat manajer
perusahaan, ia membimbing siswanya belajar,
mengambil prakarsa, mengeluarkan ide terbalk
yang dimilikinya. Di sisi lain, ia bertindak
sebagai bagian dari siswa, ikut belajar bersama
mereka sebagai pelajar, guru juga harus belajar
darl teman seprofesi Sosok guru itu
ditbaratkan segala bisa.

Wujud nyata pemerintah  dalam
peningkatan kualitas guru salah satunya
dengan sertifikasi guru. Sertifikasi guru adalah
proses pemberian sertifikat pendidik pada
guru. Sertifikat guru adalah sebuah sertifikat
yang ditandatangani oleh perguruan tinggi
penyelenggara sertifikasi sebagal bukti bahwa
bukti formal pengakuan formalitas guru yang
diberikan kepada guru sebagai tenaga
profesional. Sertifikat inl diberikan kepada
guru vyang telah memenuhi standard

profesional. Guru profesional merupakan
syarat mutlak ut menciptakan sistem dan
praktek yang berkualitas. Tujuan utama dalam
mengikuti sertifikasi bukan untuk
mendapatkan tunjangan profesi melainkan
untuk menunjukkan bahwa yang bersangkutan
telsh memiliki kompetensi sebagaimana
disyaratkan dalam kompetensi guru. Dengan
menyadari hal ini, maka guru tidak akan

sertifikasi. Berdasarkan hal tersebut, maka
sertifikasi akan membawa dampak positif yaitu
meningkatkan kualitas gury. Adapun tujuan
dari sertifikasi adalah: a) Menentukan
kelayakan guru dalam melaksanakan tugas
sebagai agen pembelajaran dan mewujudkan
tujuan pendidikan nasional; b) Meningkatkan
proses dan mutu hasil pendidikan; <)
Meningkatkan martabat  gury; d)
Meningkatkan profesionalitas guru,

Adapun manfaat sectifikasi guru, dapat
dirinci sebagai berikut: 3a) Melindungl profesi
guru dari  praktik-praktik  yang tidak
kompetensi yang dapat merusak citra guruy, b)
Melindungi masyarakat dari praktik-praktik
pendidikan yang tidak berkualitas dan tidak
profesional, ¢} Meningkatkan kesejahteraan
gury.

Setelah melali sertifikasi guru akan
menjadi tenaga yang profesional. Dalam
melaksanakan  tugas sebagai  tenaga
profesional, guru  berkewajiban: a)
Merencanakan pembelajaran, melaksanakan
proses pembelsjaran yang bermutu, serta
menilai dan mengevaluasi hasil penitaian, b)
Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi
akademik dan kompetan serta berkelanjutan
sejalan  dengan  perkembangan  ilmu
pengetahuan, dan teknologi, ¢) Bertindak
obyektif dan tidak diskriminatif atas dasar
pertimbangan jenis kelamin, agama, suku, ras
dan kondisi fisik atau latar belakang keluarga
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dan status sosial ekonomi peserta didik dalam
befajar, d) Menjunjung tinggl peraturan
perundang-undangan, hukum, kode etik guru
serta nilai-nflal agama dan etika, maupun
karakter yang baik, dan memiliki soft skill yang

profesional.
3. Kompetensi kepribadion  adalah
karakteristik pribadi yang harus dimiliki

Berkaitan dengan uraian di atas diberikan

saran sebagal berfkut :

1. Seorang guru sebaiknya menampilkan
kesabaran, memiliki larakter yang
dapat diteladani oleh pesertz didik
maupun masyarakat.

2. Agar guru dan mahasiswa calon guru

kompetensi pedagogik.
3. Agar pemerintah senantiasa

Profesionalisme Tenoga
Kependidikan. Bandung : Pustaka
Setia.

Praitno H, 2002. imu Pendidikan Teoritls dan
Praktis. Bandung: PT Remaia
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Purwanto, H.Ngallm 2000. limu Pendidikon
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Remajs Rosdakarya.
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